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KHUTBAH PERTAMA
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Saya berwasiat kepada Anda sekalian dan kepada diri saya
sendiri untuk bertakwa kepada Allah. Maka bertakwalah
kepada Allah, niscaya Dia akan menjaga Anda. Ingatlah Dia,
niscaya Dia akan mengingat Anda. Dan bersyukurlah
kepada-Nya, niscaya Dia akan menambah (nikmat-Nya)
kepada Anda.
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Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
sangat keras siksaan-Nya).
Wahai hamba-hamba Allah: Sungguh, ini adalah
pembukaan yang sangat menakutkan dan menggetarkan!
Sebuah permulaan yang menggelegar dan dahsyat, serta
membangkitkan rasa ingin tahu tentang apa yang akan

diberitakan selanjutnya; yaitu pembukaan dengan lafaz "Al-

Qari'ah", di dalam Surah Al-Qari'ah!




Dan g g (Hari Kiamat yang menggetarkan) adalah salah
satu nama Hari Kiamat. Dinamakan demikian karena ia
menggetarkan (mengetuk keras) hati manusia dengan
kedahsyatannya. Oleh karena itu, Allah mengagungkan dan
membesarkan perkaranya dengan firman-Nya: i di.

Imam At-Thabari berkata:
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'(Iltu adalah) Kiamat yang kedahsyatannya menggetarkan

hati manusia, dan betapa besarnya bencana yang menimpa

mereka saat 1tu. Iltulah pagi yang tidak ada lagi malam

setelahnya!'.

Kemudian Allah mendahsyatkan perkaranya, dengan
bertanya tentangnya melalui firman-Nya:

FEHD
(Apakah hari Kiamat itu?). Yakni, betapa agungnya, betapa

mengerikannya, dan betapa dahsyatnya!

Kemudian Allah menambah kedahsyatan dan kengerian
tersebut dengan berfirman:
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(Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?): Ini adalah
pertanyaan yang bertujuan untuk mengagungkan dan
membesarkan peristiwanya! Kiamat itu menggetarkan hati

setelah menggetarkan pendengaran!

Allah berfirman:
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(Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi).

g2 b <G s3¢(Pada hari 1tu manusia) karena saking panik
dan ketakutan g uﬂ\,dl{ g (seperti  laron  yang
beterbangan). Yakni seperti belalang yang tersebar dan
terpencar, berdesak-desakan satu sama lain! Imam Al-
Qurthubi berkata:
@O IS 0580 & ks I8 B sl dbs Y E s J5)
(bl G35
"Keadaan awal mereka adalah seperti laron (kelekatu) yang
tidak memiliki arah, kebingungan ke segala arah, kemudian
mereka menjadi seperti belalang, karena belalang memiliki
arah yang dituju."
Al-Farash (laron/kelekatu) di dunia adalah: serangga

berukuran kecil yang berjatuhan ke dalam api dan memang
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menuju ke arahnya, mereka menerjang lampu dan

sejenisnya hingga terbakar! Dari sinilah sabda Nabi £z:

28
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("Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti
seorang laki-laki yang menyalakan api, lalu belalang dan
laron berjatuhan ke dalamnya, sementara i1a berusaha
mengusir mereka darinya. Dan aku memegang 1kat
pinggang kalian untuk menahan kalian dari api neraka,

tetapi kalian justru melepaskan diri dari tanganku.")

Imam An-Nawawi berkata:
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"Moaksud dari hadis tersebut adalah bahwa Nabr &
mengumpamakan berjatuhannya orang-orang bodoh dan
para pelanggar (syariat) melalui kemaksiatan dan syahwat
mereka ke dalam api akhirat—serta besarnya hasrat mereka

untuk terjerumus ke dalamnya, padahal beliau telah
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mencegah dan menahan mereka—sama seperti jatuhnya
laron ke dalam api dunia karena hawa nafsunya dan
lemahnya  pertimbangannya.  Keduanya  sama-sama
berhasrat menghancurkan dirinya sendiri dan berusaha ke
arah sana karena kebodohannya!'

Allah mengumpamakan makhluk dengan laron karena
jumlah mereka yang sangat banyak, tersebar, dan dalam
keadaan hina, atau karena mereka berjatuhan ke dalam
Jahannam seperti laron berjatuhan ke dalam lampu!

Sebagian ulama berkata:
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"Manusia pada saat pertama kali bangkit dari kubur adalah
seperti laron yang bertebaran, karena mereka mondar-
mandir tanpa arah yang jelas. Kemudian seorang penyeru
memanggil mereka, sehingga mereka pun menuju ke arah
Padang Mahsyar; pada saat itulah mereka menjadi seperti
belalang yang bertebaran, karena belalang memiliki satu

arah tujuan.

Ibnu Utsaimin berkata:
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"Jika Anda membayangkan pemandangan ini, Anda akan
membayangkan suatu peristiwa agung yang tiada
tandingannya. Seluruh penduduk alam ini: mulai dari
zaman INabi Adam hingga terjadinya Kiamat, semuanya
keluar pada waktu yang bersamaan, di ufuk timur bumi

maupun di baratnya!'.

Begitulah keadaan manusia pada Hari Kiamat. Adapun
keadaan gunung-gunung yang kokoh dan keras; mereka
akan menjadi ¢ #2308 g (seperti bulu yang dihambur-
hamburkan). Yakni seperti wol atau kapas yang terurai,
yang dapat beterbangan hanya karena embusan angin yang
paling pelan sekalipun!

Ibnu Katsir berkata:

(B5ay Sl b £33 36 ol pdiah B fallS Jladt 5,50)
"Gunung-gunung menjadi seperti bulu yang terurai yang
telah mulai musnah dan terkoyak."

Gunung-gunung itu berterbangan ke sana kemari!
Kemudian gunung-gunung itu menjadi katsiban mahila

(tumpukan pasir yang beterbangan) (yakni: seperti




gundukan pasir padahal sebelumnya berupa batu-batu keras
yang menjulang tinggi), sebagaimana 1a juga menjadi
habaa'an munbatstsa, debu yang beterbangan.

Allah Ta'ala berfirman:
Gt 5 4F o Sls hesd Jdl gy
(Dan kamu lthat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap
di tempatnya, padahal 1a berjalan sebagai jalannya awan):
Yakni menjadi debu yang bertebaran dan tercerai-berai
ditiup angin, lalu ia lenyap dan tidak ada yang tersisa darinya
sedikit pun!
Ibnu 'Athiyyah berkata:

(A I8 il S5 3 Wil € 4aSH Jlandl $585)
"Dan keadaan gunung-gunung menjadi %,édl?%;(sepertj
bulu) 1tu terjadi pada saat proses penghancuran sebelum
benar-benar diluluhlantakkan."
Kemudian gunung-gunung itu benar-benar
diluluhlantakkan hingga tidak ada yang tersisa darinya
melainkan musnah! Allah # berfirman:
Vo Gge L (55 Y ado BB Wyl L 55 Gty 85 Ll e il g
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(Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung,

maka katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di




hari  kiamat) sehancur-hancurnya, maka Dia akan
menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekall,
tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang
rendah dan yang tinggi-tinggi.”)
Dan pada Hari Kiamat: Timbangan-timbangan amal akan
ditegakkan, dan manusia terbagi menjadi orang-orang yang
bahagia dan orang-orang yang celaka: &5 &l 22 \iﬁ%
(Dan adapun orang-orang yang berat timbangan
(kebaikan)nya). Yakni kebaikannya lebih berat daripada
keburukannya; gxof ate o 3 (maka dia berada dalam
kehidupan yang memuaskan). Yakni kehidupan yang
diridai oleh pemiliknya. Bagaimana mungkin ia tidak rida,
padahal itu adalah kehidupan yang baik, sempurna, dan
keadaan abadi yang penuh kebersihan, kelezatan,
kenikmatan, dan kesenangan!

it i 45 2 1 T
(Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-
kali tidak akan dikeluarkan daripadanya).
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Wahai hamba-hamba Allah: Allah berfirman: &is 5 Gl
Yyla(Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan
(kebaikan)nya). Yaitu karena ia tidak memiliki kebaikan
yang sebanding dengan keburukannya; &, i\i@%(maka
tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah). Yakni tempat
tinggalnya adalah neraka, yang salah satu namanya adalah
Al-Hawiyabh.
Allah menamainya sebagai "ibu" (Ummuhu); karena orang
kafir akan kembali dan berlindung kepadanya layaknya
seorang anak yang kembali kepada ibunya. Ibu pada
dasarnya adalah tempat bernaung dan berlindung bagi anak,
namun neraka adalah "ibu" yang di dalamnya justru terdapat
kebinasaan dan siksaan baginya! Maka seburuk-buruk ibu,
dan seburuk-buruk pengasuh!

Ibnu Katsir berkata:
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" Barangsiapa yang ringan timbangan amalnya: maka Neraka
adalah '1bunya’ yang menjadi tempatnya kembali, dan tidak
ada tempat bernaung baginya selain neraka."
Neraka dinamakan A/-Hawiyah, karena penghuninya akan
dijatuhkan (yahwiy) ke dalamnya dengan posisi kepala di
bawah, dan dilemparkan ke dalam jurang yang sangat
dalam! Nabi €% bersabda:
Gl o b dadl GO B WG cosdl ol e i b ey (IS i &y
(Al
('Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu
perkataan yang tidak ia teliti dampaknya, sehingga
membuatnya terjatulh (yahwiy) ke dalam neraka yang

Jaraknya lebih jauh dari jarak antara timur dan barat’).

$ioals A3 Ui

(Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?). Ini
adalah pertanyaan untuk menambah kengerian dan
kedahsyatan neraka ini, serta menjelaskan bahwa 1a di luar
dari apa yang biasa diketahui; sehingga ilmu manusia tidak

akan sanggup meliputinya!
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Kemudian Allah menafsirkannya dengan firman-Nya: 3G
§i\=(Yaitu api yang sangat panas): Yakni panasnya telah
mencapail puncak dan batas maksimal! Panasnya melebihi
panas api dunia sebanyak tujuh puluh kali lipat. Nabi1 €&
bersabda:
5 allg) 16§45 e 5 i e 3 5T G BB ) 08 2550)
e S 5 s Bty e Sab (6) 1 (1) gt b BT i
(55
("Api kalian ini yang dinyalakan oleh anak cucu Adam
adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian panasnya neraka
Jahannam”).
Para sahabat berkata: ("Demi Allah, sungguh satu bagian itu
saja sudah cukup (untuk menyiksa), wahai Rasulullah!"y
Beliau bersabda: ("Maka sesungguhnya api neraka itu
dilebihkan dari api dunia sebanyak enam puluh sembilan
bagian, yang masing-masing bagian sama panasnya dengan
api dunia")
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